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Abstrak  

Pendidikan merupakan suatu tahapan dalam pelaksanaan belajar dan mengajar dimana 
dilaksanakan pada suatu sekolah. Salah satu program pemerintah dalam mendukung Pendidikan 
adalah Wajib belajar 12 tahun, yang dimaksud adalah generasi bangsa memiliki pendidikan 
minimal tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA) Sederajat. Proses pengelompokkan tamatan 
SMA sangat berguna untuk melihat siswa atau siswi yang lulus SMA disetiap Provinsi. 
Implementasi Data Mining menggunakan metode K-Medoids ini diharapkan dapat membantu 
pihak kepala daerah setempat dalam memantau kelompok usia dan jenis kelamin yang lulus SMA 
disetiap Provinsi masing-masing. Data yang didapat merupakan dataset berdasarkan pencarian 
data pada laman Badan Pusat Statistik atau BPS, kemudian dari sumber data tersebut dianalisa 
dengan model K-Medoids. Hasil dari analisa menggunakan metode K-Medoids menampilkan 2 
cluster pada tahun 2021 Rata-rata penduduk laki-laki usia 25 tahun lulus SMA 58,2 sampai 
dengan 32,8. Pada tahun 2022 58,5 sampai 33,9. Sedangkan pada tahun 2021 rata-rata penduduk 
perempuan usia 25 tahun lulus SMA 52,5 sampai 26,9. Pada tahun 2022 54,0 sampai 29,3. 

Kata Kunci—Data Mining, K-Medoids, Jenis Kelamin  

Abstract  

Education is a stage in the implementation of learning and teaching which is carried out in a 

school. One of the government's programs to support education is 12 years of compulsory 

education, which is meant by the nation's generation having a minimum education of a high 

school (SMA) equivalent. The process of grouping high school graduates is very useful for seeing 

students who have graduated from high school in each province. It is hoped that the 

implementation of Data Mining using the K-Medoids method can help local regional heads 

monitor the age and gender groups who graduate from high school in each province. The data 

obtained is a dataset based on data searches on the Central Statistics Agency or BPS website, 

then the data source is analyzed using the K-Medoids model. The results of the analysis using the 

K-Medoids method show 2 clusters in 2021. The average male population aged 25 years 

graduating from high school is 58.2 to 32.8. In 2022 58.5 to 33.9. Meanwhile, in 2021, the 

average rate for women aged 25 years graduating from high school will be 52.5 to 26.9. In 2022 

54.0 to 29.3. 
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1. PENDAHULUAN 

Program wajib belajar awalnya 9 tahun namun seiring perkembangan jaman Pemerintah 
telah program wajib belajar menjadi 12 tahun. Dengan demikian penduduk usia muda harus 
mengenyam pendidikan minimal sampa bangku SMA. Kementrian pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (KEMENDIKBUDRISTEK) telah membuat peta suatu dokumen tenaga 
kerja Indonesia minimal berpendidikan formal 12, yang artinya minimal berpendidkan SMA [1]. 
Pendidikan yang baik dan memiliki mutu yang bagus sangat dibutuhkan demi terciptanya kualitas 
individu, saat ini setiap negara berlomba-lomba untuk merencanakan pendidikan setiap 
warganya, demi melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dengan menerapkan 
system Pendidikan yang baik [2]. Saat ini sudah banyak pelaku usaha menyerap tenaga pekerja 
lulusan SMA sederajat [3]. Pertumbuhan ekonomi memberikan kesempatan bagi siapa saja untuk 
bersaing tidak hanya mengandalkan lulusa SMA namun melihat dair gender. Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK) pada data yang diperoleh dari BPS menunjukkan antara Perempuan dan 
Laki-laki 50,89:82,51 (BPS, 2017) [4]. Dalam hal mendata atau melakukan analisa terkait 
penduduk dengan pendidikan usia 25 tahun keatas yang lulus SMA berdasarkan jenis kelamin 
diperlukan suatu metode analisa untuk mengelompokkan data tersebut. Dalam upaya mendukung 
penelitian ini penulis menggunakan teknik Data Mining dengan menerapkan metode K-Medoids. 
Hal ini dapat memberikan informasi wilayah mana saja yang memiliki Jumlah penduduk dengan 
minimal Pendidikan SMA menurut gender. Pengelompokkan ini diharapkan dapat membantu 
Pemerintah terkait dalam hal mendata Penduduk yang minimal Pendidikannya SMA. 

Landasan dalam hal pengambilan keputusan demi tercapainya akan informasi atau 
sebuah pengetahuan dengan mendapatkan data yang melimpah dalam sebuah instansi terkait. Hal 
ini menjadi titik awal perkembangan teknologi Data Mining yang mana dengan harapan dapat 
membantu dalam hal mengelola informasi yang terdapat dalam sebuah data[5]. Clustering 
merupakan suatu pendekatan pada Data Mining yang bertujuan dalam hal pengelompokkan 
Obyek-obyek yang terdapat didalam suatu data kedalam cluster [6]. Proses clustering berbeda 
dengan Klasifikasi, klasifikasi tidak memiliki variable target dalam hal pengelompokkan, 
kualitas hasil dari proses cluster tergantung dari metode yang dipilih. Data Mining memiliki 
beberaca cara untuk mengukur nilai kesamaan obyek, salah satunya menggunakan Euclidean 
Distance [7]. Salah satu algoritma yang mendukung proses Data Mining adalah K-Medoids, 
algoritma ini dikenal juga dengan istilah PAM (Partitioning Around Medoids), algoritma ini 
hampir sama dengan metode K-Mean, yang mana pada kedua algoritma tersebut dipisahkan dan 
dikumpulkan data nya lalu dalam proses tersebut dibagi menjadi beberapa kelompok [8]. 

Pembahasan yang sudah dipaparkan diatas, maka penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan metode K-Medoids untuk clustering Penduduk dengan Minimal Pendidikan SMA 
usai 25 tahun keatas berdasarkan Jenis Kelamin.  

2. METODE PENELITIAN  

Data yang berasal dari BPS (Badan Pusat Statistik) merupakan hasil dari penelitian yang 
telah dilakukan dengan Persentase terhadap Penduduk disuatu daerah dengan usia Usia 25 Tahun 
keatas dengan pendidikan SMA menurut jenis kelamin 2021-2022. Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan Teknik Data Mining, dan menggunakan Metode Clustering K-Medoids. 
Proses penelitian ini menggunakan Bahasa R, Penelitian ini bertujuan untuk mengamati setiap 
atribut cluster yang terbentuk.  
2.1. Data Mining 

Data Mining merupakan sebuah proses pada suatu pola/ hubungan antar cluster dalam 
penggunaan sebuah data. Hasil yang didapat dari proses data mining tersebut ialah untuk 
mengambil suatu keputusan [9]. Data Mining adalah metode dalam mengamati dan menganalisa 
data yang memiliki jumlah record yang banyak, langkah tersebut dilakukan untuk mengamati 
hubungan data yang memiliki kesamaan dan meringkas data sehingga dapat dilakukan 
pengambilan keputusan[10]. Proses penelitian menggunaka algoritma dengan model K-Medoids 
dapat dilihat pada susunan flowchart sebagai berikut. 
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Gambar 1. Flowchart Algoritma Dengan Model K-Medoids  
 

2.2. Clustering 

Clustering merupakan metode yang digunakan untuk menganalisa data, metode tersebut 
meruapakan salah satu dari metode data mning, Clustering bertujuan untuk mengelompokkan 
data yang memiliki karakterstik yang sama kedalam suatu wilayah yang lainnya[11].Clustering 
biasa disebut dengan segmentasi, Metode tersebut digunakan untuk indetifikasi suatu kelompok 
dalam suatu penelitian yang berlandaskan terhadap kelompok yang memiliki kesamaan [12]. 

2.3. K-Medoids 

Model K-Medoids yang terdapat pada Data Mining digunakan agar dapat menjadi solusi 
dari sebuah permasalahan Clustering atau pengelompokkan. Algoritma ini lebih efisien untuk 
data dalam jumlah kecil [13]. Proses penerapa algoritma dari K-Medoids adalah dengan 
menentukan Cluster [14]. Pada penelitian ini jumlah cluster yang diperoleh 2 Cluster. 

2.3.1. Euclidean Distance 

Proses pencarian nilai K dalam penelitian ini menggunakan rumus jarak Euclidean yang 
merupakan generalisasi teorema Phytagoras [15]. Rumus dari tersebut sebagai berikut.  

𝑑 =  √(𝑥1 −  𝑥2)2 + (𝑦1 −  𝑦2)2, (1) 

 
2.4. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini memperoleh data dari laman BPS, Data tersebut merupakan presentase 
Penduduk dengan Pendidikan SMA usia 25 tahun menurut jenis kelamin. Presentase Penduduk 
dengan Pendidikan SMA usia 25 tahun menurut jenis kelamin (BPS) dapat dilihat pada Tabel 1 
dibawah ini. 
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Tabel 1. Jumlah Presentase Penduduk Dengan Pendidikan SMA  

Usia Diatas 25 Tahun Menurut Jenis Kelamin (BPS) 
 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

Presentase Penduduk Usia Diatas 25 Tahun Pendidikan 

SMA ke atas Menurut Jenis Kelamin (Persen) 

Laki-laki Perempuan 

2021 2022 2021 2022 

ACEH 46,93 47,72 42,05 42,91 

SUMATERA UTARA 51,38 54,36 47,5 49,82 

SUMATERA BARAT 43,74 45,32 44,97 48,52 

RIAU 46,39 45,76 43,04 43,24 

JAMBI 39,74 40,53 33,73 35,28 

SUMATERA SELATAN 37,94 38,77 32,99 35,75 

BENGKULU 41,64 42,62 37,43 38,72 

LAMPUNG 33,72 34,88 28,77 30,44 

KEP. BANGKA BELITUNG 37,52 40,76 33,58 36,08 

KEPULAUAN RIAU 60,43 60,73 59,2 58,4 

DKI JAKARTA 69,07 72,68 59,76 64,51 

JAWA BARAT 40,99 41,24 33,12 35,36 

JAWA TENGAH 32,26 34,14 26,82 28,79 

D I YOGYAKARTA 52,14 52,33 47,37 47,12 

JAWA TIMUR 36,65 36,5 29,61 30,95 

BANTEN 46,65 47,38 36,88 40,14 

BALI 52,5 53,52 40,07 43,18 

NUSA TENGGARA 

BARAT 

38,17 36,78 27,21 29,68 

NUSA TENGGARA TIMUR 33,47 31,15 29,14 28,45 

KALIMANTAN BARAT 32,76 32,82 26,99 29,03 

KALIMANTAN TENGAH 33,93 34,54 29,37 30,3 

KALIMANTAN SELATAN 36,72 36,72 31,17 31,02 

KALIMANTAN TIMUR 55,6 55,46 46,36 50,12 

KALIMANTAN UTARA 46,07 47,27 38,66 41,48 

SULAWESI UTARA 45,8 46,22 45,72 46,79 

SULAWESI TENGAH 37,55 36,58 33,54 34,48 

SULAWESI SELATAN 40,63 41,53 35,35 38,38 

SULAWESI TENGGARA 43,1 42,12 36,18 38,11 

GORONTALO 29,75 31,02 32,99 34,65 

… … … … … 

PAPUA 36,7 38,8 26,44 30,8 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang akan diolah menggunakan data yang diperoleh dari BPS, dengan data 
Penduduk minimal Pendidikan SMA usia 25 tahun menurut jenis kelamin tahun 2021 dan 2022. 
Atribut yang digunakan adalah Laki-laki dan Perempuan. Tahap pertama adalah memasukan 
dataset kedalam tools R Studio dan penulis menggunakan Posit Cloud. Tahap awal dalam 
memasukan data tersebut dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut.  

 

Gambar 2. Dataset Penelitian 
 
 

Setelah tahap awal dilakukan, proses selanjutnya adalah preprocessing. Preprocesing 
adalah langkah untuk pembersihan data. Proses tersebut digunakan untuk melakukan review 
terhadap data missing value, tahapan pada missing value sesuai dengan gambar 3 berikut ini. 

 

 

Gambar 3. Missing Value 
 

Pada gambar 3 memperoleh hasil FALSE yang memiliki arti tidak ada data missing 
value. Proses selanjutnya adalah transformation. Transformation merupakan proses untuk 
normalisasi data, proses tersebut dilakukan untuk membuat atribut numerik skala terhadap jarak 
data lebih kecil yang bertujuan untuk proses skala data tidak terlalu jauh. Dalam tahapan 
normalisasi suatu data ditampilkan dalam gambar 4 sebagai berikut.  
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Gambar 4. Tahapan Normalisasi Suatu Data 

 
Proses berikutnya masuk kedalam proses yang dinamakan data mining, dimana memiliki 

tujuan dalam menunjukkan adanya suatu model terhadap penggalian dari data yang ada untuk 
mendapatkan informasi dengan tepat menggunakan algoritma. K-Medoids adalah Algoritma 
yang dipergunakan dalam penelitian ini, tahapan awal dari algoritma K-Medoids menentukan 
jumlah cluster menggunakan metode sillhouete coefficient. Berikut ini merupakan gambar dari 
hasil dari metode silhouete coefficient. 

 

 

Gambar 5. Tahapan silhouete coefficient 

 
Gambar diatan menunjukan hasil cluster yang optimal terhadap dataset dari penelitian 

ini adalah 2 cluster, Hasil tersebut digunakan untuk proses clustering terhadap suatu algoritma 
yaitu dengan model K-Medoids. Proses mengelompokkan suatu data ditampilkan dalam bentuk 
gambar tahapan clustering sebagai berikut. 
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Gambar 6. Cluster Plot Cluster K-Medoids 
 

Hasil dari cluster diatas menunjukan 2 cluster optimal dari algoritma K-Medoids, 
kemudian dilakukan proses cluster vector untuk mengetahui hasil dari anggota masing-masing. 
Proses tersebut ditampilkan dalam bentuk gambar sebagai berikut. 

 

 

Gambar 7. Hasil pengelompokkan data (cluster) vector 
 

Hasil dari cluster algoritma K-Medoids diatas menunjukan pada tahun 2021 Penduduk 
laki-laki dengan usia 25 tahun dengan minimal pendidikan SMA terdiri dari 58,18% dan 32,26%, 
dan ditahun 2022 58,73% dan 34,14%. Sedangkan pada tahun 2021 Penduduk Perempuan 
dengan usia 25 tahun keatas dengan minimal pendidikan SMA terdiri dari 52,07% dan 26,82%, 
dan pada tahun 2022 54,08% dan 28,79%. 

Proses terakhir adalah evaluasi hasil cluster sebagai tahap akhir KDD, proses tersebut 
menggunakan suatu metode yang disebut dengan Davies-Bouldin Index. Metode Davies-Bouldin 
Index adalah suatu teknik dimana dipergunakan dalam mengevaluasi hasil clustering dengan 
memaksimalkan hasil jarak setiap obyek cluster. Hasil dari proses Davies-Bouldin Index dapat 
diketahui pada gambar 8 berikut ini. 
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Gambar 8. Hasil Tahapan Davies-Bouldin Index 

Hasil yang diperoleh dari metode DBI sebesar 0,6562554. Hasil cluster yang optimal 
jike menggunakan DBI hampir 0. Sehingga dapat dikatakan hasil clustering menggunakan 2 
cluster mempunyai kesamaan data nilai disetiap anggota cluster.  

Dengan dihasilkannya cluster data Penduduk dengan rentang usia diatas 25 tahun yang 
memiliki latar belakang pendidikan minimal Sekolah Mengengah Atas, berdasarkan pada jenis 
kelamin dapat membantu pemerintah terkait dalam mendata penduduk di setiap Provinsi.  

 

4. KESIMPULAN   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Data mining dengan Algoritma K-Medoids dapat digunakan untuk analisis Penduduk 
dengan Pendidikan SMA disetiap Provinsi dengan rata-rata usia 25 tahun keatas. 

2. Kualitas cluster yang diperoleh dari pengujian didapatkan hasil nilai 0,6562554 
menggunakan metode Davies-Boulding Index, dengan jumlah cluster 2 dan total data 547. 
Hasil dari cluster tersebut dapat disimpulkan jumlah cluster dan jumlah data dapat 
mempengaruhi hasil dari kualitas cluster. 

3. Hasil dari penelitian ini menunjukan tingkat kelulusan Penduduk dengan Pendidikan SMA 
dan rata-rata usia 25 tahun, Penduduk Pria pada tahun 2021 sebanyak 58,18% dan 32,26%, 
dan ditahun 2022 58,73% dan 34,14%. Sedangkan penduduk Perempuan pada tahun 2021 
sebanyak 52,07% dan 26,82% dan ditahun 2022 54,08% dan 28,79%. Dari hasil tersebut 
menunjukan Penduduk Pria dengan minimal Pendidikan SMA memiliki presentase lebih 
besar. 

4. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap pihak terkait 
Provinsi ataupun Pemerintah mengenai indeks rata-rata Penduduk dengan Pendidikan SMA 
minimal usia 25 tahun berdasarkan jenis kelamin, dan dapat memberikan suatu kebijakan 
khusus agar penduduk setiap Provinsi memiliki rata-rata Pendidikan SMA lebih tinggi 
ditahun berikutnya 
 

5. SARAN  

Dengan adanya penelitian ini penulis memiliki harapan bahwa informasi yang 
disampaikan dari penelitian ini dapat membantu Pemerintah terkait dalam mengambil suatu 
keputusan. Penulis juga berharap akan adanya penelitian lebih lanjut yang membahas penelitian 
ini menggunakan metode lainnya. 
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